
 
 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA 

PADA THE OBEROI BEACH RESORT BALI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NI MADE SISKA PRIDAYANTI 

NIM. 2115613039 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2024 



 
 

 
 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA 

PADA THE OBEROI BEACH RESORT BALI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NI MADE SISKA PRIDAYANTI 

NIM. 2115613039 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2024



 

iii 
 

 

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA  ILMIAH 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : Ni Made Siska Pridayanti 

NIM : 2115613039 

Program Studi : D3 Akuntansi 

 

Menyatakan bahwa sesungguhnya Tugas Akhir : 

Judul : Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha 

 Pada The Oberoi Beach Resort Bali  

Pembimbing I : Made Dana Saputra, SE.,M,Ak 

Pembimbing II Luh Nyoman Chandra Handayani, SS,DEA 

Tanggal Uji : 16 Agustus 2024 

 

Tugas Akhir yang ditulis merupakan karya sendiri dan orisinil, bukan merupakan 

kegiatan plagiat atau saduran karya pihak lain serta belum pernah diajukan sebagai 

syarat atau sebagai bagian dari syarat yang memperoleh gelar ahli madya dari 

perguruan tinggi. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya 

Badung, 31 Juli 2024 

 

 

Ni Made Siska Pridayanti 

NIM. 2115613039 

 



 

iv 
 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA 

PADA THE OBEROI BEACH RESORT BALI 

 
 

NI MADE SISKA PRIDAYANTI 

NIM. 2115613039 

 

Tugas Akhir Ini Dibuat Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  

Untuk Menyelesaikan Program Pendidikan Diploma III  

Pada Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali 

 

Disetujui Program Studi Diploma III Akuntansi: 

Pembimbing I       Pembimbing II 

 

 

Made Dana Saputra, SE.,M,Ak.    Luh Nyoman Chandra Handayani,SS,DEA 

NIP. 197603242009121001              NIP. 197101201994122002 
 

 

Disahkan Oleh : 

Ketua Jurusan Akuntansi 

Ketua,  

 

 

I Made Bagiada SE.,M.Si, Ak  

NIP. 197512312005011003 

 

 



 

v 
 

TUGAS AKHIR  

 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA 

PADA THE OBEROI BEACH RESORT BALI 

 

 

Telah Diuji Dan Ditanyakan Lulus Ujian Pada : 

Tanggal 16 Agustus 2024  

PANITIA PENGUJI 

KETUA : 

 

 

1. Made Dana Saputra, SE.,M,Ak 
NIP. 197603242009121001      

 

ANGGOTA : 

 

 

2. I.G.A. Oka Sudiadnyani, SE.,M.Si.Ak. 

NIP. 197611082002122001 

 

 

3. Anak Agung Putri Suardani, SE,.MM 

NIP. 196310261988032001 

      



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau 

Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang 

Hotel pada The Oberoi Beach Resort Bali” berhasil terselesaikan tepat pada 

waktunya. Tugas Akhir ini disusun guna memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan pendidikan Program Studi Diploma III, Jurusan Akuntansi, 

Politeknik Negeri Bali. 

 Penulis menyadari bahwa penyelesaian tugas akhir ini tidak terlepas dari 

banyak pihak yang telah memberikan bantuan dan bimbingan. Oleh karena itu, 

penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak I Nyoma Abdi, S.E,. M.eCom., selaku Direktur Politeknik Negeri 

Bali yang telah memberikan kesempatan untuk menuntut Pendidikan di 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Bapak I Made Bagiada, S.E.,M.Si.,Ak., selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri Bali yang telah memberikan motivasi serta arahan dalam 

penyusunan proposal ini. 

3. Ibu Ni Nengah Lasmini S.S.T.Ak., M.Si selaku Sekretaris Jurusan akuntansi 

yang telah banyak membantu memberikan pengarahan kepada penulis 

dalam penyusunan laporan pkl ini. 



 

vii 
 

4. Ibu Ni Made Wirasyanti Dwi Pratiwi, S.E., M.Agb., AK., selaku Ketua 

Program Studi Diploma III Akuntansi yang telah memberikan pengarahan 

kepada penulis 

5. Bapak I Ketut Suwintana, S.Com., M.T., selaku Koordinator PKL (Praktik 

Kerja Lapangan) yang memberikan pengarahan dan petunjuk kepada 

penulis. 

6. Bapak Made Dana Saputra, SE.,M,Ak, selaku Pembimbing I yang telah 

meluangkan banyak waktu untuk memberikan petunjuk dan bimbingan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini tepat pada 

waktunya. 

7. Ibu Luh Nyoman Chandra Handayani, SS.DEA, selaku Pembimbing II yang 

telah meluangkan banyak waktu untuk memberi petunjuk dan bimbingan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini tepat pada waktunya. 

8. Seluruh dosen staf Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali yang 

memberikan ilmu dan saran pembelajaran selama menjadi mahasiswa 

Politeknik Negeri Bali 

9. Seluruh Karyawan yang ada di Oberoi Beach Resort Bali yang membantu 

memberikan data serta informasi yang diperlukan dalam penyusunan tugas 

akhir ini. 

10. Orang Tua, saudara, sahabat yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

selalu memberikan dukungan penuh kepada penulis dalam penyusunan 

tugas akhir ini. 



 

viii 
 

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu memberikan informasi dalam penyusunan tugas akhir ini. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah berusaha menyusun 

dengan baik walaupun penulis juga menyadari masih terdapat banyak 

kekurangan dalam tugas akhir ini. Untuk itu penulis mengharapkan saran 

dan kritik dari semua pihak yang tentunya bersifat membangun guna 

menyempurnakan tugas akhir ini yang nantinya bisa bermanfaat bagi 

pembaca. Akhir kata diucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkempentingan. 

 

Badung,31 Juli 2024 

 

Ni Made Siska Pridayanti 



 

ix 
 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG USAHA 

PADA THE OBEROI BEACH RESORT BALI 

ABSTRAK 

NI MADE SISKA PRIDAYANTI 

 

Piutang usaha merupakan bagian yang penting dari aset lancar. Perlakuan 

akuntansi piutang usaha yang tepat sangat penting untuk diterapkan agar laporan 

keuangan dapat disajikan dengan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perlakuan akuntansi piutang usaha pada The Oberoi Beach Resort Bali dan 

membandingkannya dengan standar akuntansi keuangan. Jenis data yang 

digunakan yaitu kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah data deskriptif komparatif. Hasil dari 

penelitian ini mengenai perlakuan akuntansi piutang usaha pada The Oberoi Beach 

Resort Bali. Dari segi pengakuan sudah sesuai dengan SAK 55 karena dasar 

pengakuan piutang perusahaan menggunakan dasar realiasasi dan pencatatan 

dilakukan dengan basis akrual. Dari segi pengukuran piutang yang diukur sesuai 

dengan SAK 55 yaitu diukur dengan mata uang rupiah sebesar faktur penjualan. 

Sedangkan  dari segi penyajiannya belum sesuai dengan SAK 50 karena piutang 

yang disajikan sejumlah piutang bruto tanpa dikurangi jumlah penyisihan piutang 

tak tertagih. 

 

Kata kunci : piutang, perlakuan akuntansi piutang, SAK 50, SAK 55 
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ANALYSIS OF ACCOUNTING TREATMENT OF TRADE RECEIVABLES 

AT THE OBEROI BEACH RESORT BALI 

ABSTRACT 

NI MADE SISKA PRIDAYANTI 

 

Accounts receivable are an important part of current assets. Appropriate 

accounting treatment of trade receivables is very important to implement so that 

financial reports can be presented accurately. This research aims to determine the 

accounting treatment of receivables at The Oberoi Beach Resort Bali and compare 

it with financial accounting standards. The type of data used is quantitative sourced 

from secondary data. The data collection methods used were interviews and 

documentation. The data analysis technique in this research is comparative 

descriptive data. The results of this research are regarding the accounting treatment 

of receivables at The Oberoi Beach Resort Bali. In terms of recognition, it is in 

accordance with SAK 55 because the company's recognition is based on a 

realization basis and recording is carried out on an accrual basis. In the case of 

measuring receivables, it is measured according to SAK 55, namely it is measured 

in rupiah equal to the sales invoice. Meanwhile, in terms of presentation, it is not 

in accordance with SAK 50 because the presentation presents the gross presentation 

amount without deducting the allowance for doubtfull debt. 

 

Keywords: account receivable, accounting treatment of receivables, SAK 50, SAK 

55
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Hotel merupakan industri jasa yang menitikberatkan pada 

pelayanan (Badruzaman & Kusmayadi 2014). Hotel menyediakan fasilitas-

fasilitas yang diperlukan oleh tamu seperti penginapan, spa, restoran dan bar. 

Jasa Pelayanan hotel sangatlah berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 

perusahaan. 

Hotel The Oberoi Beach Resort Bali meruSpakan hotel berbintang 

lima yang terletak di Jalan Kayu Aya Seminyak Bali, Perusahaan ini bergerak 

di bidang perhotelan atau penjualan jasa. Pihak hotel melakukan penjualan 

secara kredit. Dengan penjualan secara kredit diharapkan dapat meningkatkan 

jumlah pelanggan yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

peningkatan dan perolehan laba. Penjualan kredit tersebut tentunya akan 

menimbulkan piutang. 

Piutang usaha merupakan bagian yang penting dari aset lancar. 

Karena secara aktif membantu kelancaran aktivitas perusahaan. Oleh karena 

itu, penerapan akuntansi yang tepat dan relevan untuk piutang usaha menjadi 

sangat penting agar laporan keuangan dapat disajikan dengan akurat sehingga 

mampu menyajikan laporan keuangan secara adil dan mengikuti prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku, khususnya yang terkait mengenai piutang.  

Penjualan kredit yang ditetapkan pada The Oberoi Beach Resort Bali 

adalah 30 hari, namun seringkali pihak travel agen tidak tepat waktu dalam 
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melunasi piutangnya. Hal ini tentu harus menjadi perhatian khusus bagi 

perusahaan dimana kerugian akibat tidak tertagihnya piutang yang mungkin 

terjadi dan berpengaruh pada naik turunnya perolehan laba perusahaan. 

Penyajian piutang usaha pada The Oberoi Beach Resort Bali yaitu piutang 

usaha disajikan dalam laporan posisi keuangan dinilai sebesar nilai bruto dan 

perusahaan tidak menaksirkan jumlah kerugian piutang usaha pada akhir 

periode akuntansi. Perusahaan juga tidak menetapkan persentase kerugian 

piutang, karena Hotel Oberoi Beach Resort Bali tidak menggunakan metode 

penghapusan langsung maupun metode kerugian piutang. Apabila terdapat 

piutang yang tidak dapat ditagih lebih dari satu periode akuntansi perusahaan 

tidak langsung melakukan penghapusan langsung, tetapi piutang akan tetap 

ditagih sampai debitur melunasi hutang-hutangnya. 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 50 dan 55 Instrumen 

Keuangan untuk mengantisipasi risiko tidak tertagihnya sebagian atau 

seluruh piutang perusahaan yang memiliki piutang harus membuat cadangan 

kerugian piutang. Jika perusahaan belum membuat cadangan kerugian 

piutang padahal seharusnya menurut PSAK perusahaan tersebut perlu 

membuatnya. Dengan membuat cadangan kerugian piutang sesuai dengan 

ketentuan PSAK, perusahaan dapat mengurangi risiko kerugian akibat 

piutang yang tidak tertagih dan menjaga keakuratan laporan keuangan. 

Perlakuan akuntansi piutang mulai dari pengakuan, pengukuran dan 

penyajian sangat penting untuk diterapkan agar laporan keuangan yang 

disajikan dengan akurat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 
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penulis tertarik untuk mengetahui dan memahami lebih lanjut tentang 

“Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha pada The Oberoi Beach Resort 

Bali”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah perlakuan akuntansi piutang usaha pada The Oberoi 

Beach Resort Bali? 

2. Apakah perlakuan akuntansi piutang usaha yang ditetapkan oleh The 

Oberoi Beach Resort sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah perlakuan akuntansi piutang usaha 

pada The Oberoi Beach Resort Bali. 

2. Untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi piutang pada The Oberoi 

Beach Resort sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini mencangkup bagi Mahasiswa, Politeknik Negeri 

Bali, dan bagi Perusahaan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Memberikan kesempatan pada mahasiswa dalam mengaplikasikan 

teori yang didapatkan di bangku kuliah dengan realita yang terjadi di 

perusahaan khususnya mengenai perlakuan akuntansi piutang. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menilai referensi 

untuk penelitian sejenis yang berkaitan dengan perlakuan akuntansi 

piutang 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

serta sumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan dan kegiatan 

perusahaan di masa yang akan datang terutama dalam kebijakan 

akuntansi piutang usaha. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan mengenai perlakuan akuntansi piutang usaha pada The 

Oberoi Beach Resort Bali yang meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi piutang usaha pada The Oberoi Beach Resort 

Bali dari segi pengakuan piutang usaha diakui pada saat terjadinya 

transaksi dan telah mendapatkan pelayanan jasa dan diukur sejumlah 

nilai yang tercantum dalam faktur penjualan dengan menggunakan 

satuan mata uang rupiah, namun perusahaan tidak menaksirkan 

kerugian piutang yang kemungkinan akan terjadi sehingga hal ini 

dapat mempengaruhi penyajian piutang usaha dalam laporan posisi 

keuangan. 

2. Penerapan perlakuan akuntansi piutang usaha pada The Oberoi 

Beach Resort Bali dari segi pengakuan dan pengukuran sudah sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan (SAK) nomor 55, sedangkan 

dari segi penyajian piutang pada laporan posisi keuangan tidak 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan nomor 50  karena The 

Oberoi Beach Resort Bali menyajikan piutang sejumlah nilai bruto 

padahal menurut SAK 50 penyajian piutang dalam laporan posisi 

keuangan adalah nilai bruto dikurangi dengan cadangan kerugian 

piutang. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada The Oberoi Beach Resort Bali yaitu 

dalam penyajian piutang sebaiknya mengikuti standar akuntansi keuangan no 

50 yaitu dengan membentuk cadangan piutang yang diperkirakan tidak dapat 

ditagih agar piutang yang disajikan sejumlah yang dapat direalisasikan 

sehingga laporan keuangan dapat menyajikan informasi yang akan membantu 

pemakai laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan. 
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